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BAB III.   METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pembuatan Alat Modifikasi Permeabilitas Lapangan Untuk Aplikasi di 

Laboratorium Metode Falling Head 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah modifikasi dari alat 

permeabilitas yang dipakai di lapangan, yang dimodifikasi untuk pemakaian di 

laboratorium.  

Alat permeabilitas lapangan yang dimodifikasi tersebut adalah alat yang 

digunakan pada skripsi  Randi, (2014).  

 

Gambar 5.   Alat permeabilitas lapangan 
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Alat permeabilitas lapangan tersebut dimodifikasi agar dapat digunakan untuk 

pemakaian di laboratorium.  

Pengujian untuk nilai permeabilitas tanah dilaboratorium biasanya 

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan pengujian permeabilitas lapangan dan 

permeabilitas laboratorium. Untuk pengujian permeabilitas laboratorium, ada dua 

metode yang digunakan, yaitu metode Constant Head dan Falling Head. Metode  

Constant Head adalah metode pengujian permeabilitas yang biasanya digunakan  

untuk tanah yang memiliki butiran kasar dan memiliki koefisien permeabilitas 

yang tinggi, seperti pasir, kerikil atau beberapa campuran pasir dan lanau. 

Kemudian untuk Metode Falling Head adalah metode pengujian permeabilitas 

yang biasanya digunakan untuk tanah yang memiliki butiran halus dan memiliki 

koefisien permeabilitas yang rendah seperti tanah lempung. 

 

Gambar 6.   Alat permeabilitas lboratorium metode Falling Head 
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Alat yang digunakan pada penelitian kali ini adalah modifikasi dari alat 

permeabilitas lapangan yang di aplikasikan di laboratorium dengan menggunakan 

metode Falling Head. Konsep dari alat ini adalah gabungan dari alat permeabilitas 

lapangan dan alat permeabilitas metode Falling Head sehingga alat permeabilitas 

lapangan tersebut dapat digunakan dalam pengujian di laboratorium untuk 

mendapatkan nilai permeabilitas yang lebih akurat dan lebih murah dalam 

pembuatannya. Alat modifikasi ini cukup sederhana, yaitu dengan menggunakan 

tabung baja sebagai tempat sampel tanah yang akan diuji. Pengujian untuk alat 

modifikasi ini menggunakan metode Falling  Head, yaitu sampel tanah yang 

diambil dari lapangan kemudian dipadatkan dengan nilai pemadatan maksimum. 

Kemudian alat permeabilitas lapangan yang berupa tabung sebagai tempat air 

yang diletakkan di atas sampel tanah uji tersebut lalu dibawah tabung sampel 

tanah uji tersebut dipasang besi bulat sebagai penutup tabung sampel pori sebagai 

filter agar air pada tabung tidak mengalir keluar begitu saja. Kemudian kita 

tinggal menghitung penurunan debit air yang terbaca pada tabung air setelah tanah 

uji tersebut dalam kondisi jenuh.   

Alat modifikasi permeabilitas lapangan ini menggunakan pipa besi 

berdiameter 4 inchi dan panjang 35 cm sebagai buret. Untuk mold sampel tanah 

menggunakan pipa besi 4 inchi dengan ukuran jari-jari dalam (A) sebesar 5,08 

cm, dan panjang mold sampel (L) adalah 15 cm dengan ketebalan 0,5 cm. Mold 

sampel uji tersebut disambungkan dengan menggunakan shocke (penyambung 

pipa). Pada dasar buret ditutup dengan menggunakan besi bulat dengan diameter 5 

inchi yang telah dimodifikasi sehingga dapat menutup rapat mold sampel tanah. 

Besi tersebut dilubangi dan dipasang dengan keran agar air dapat mengalir. 
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Gambar 7.   Alat Modifikasi Permeabilitas Lapangan di Laboratorium 

 

B. Bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah tanah lempung 

dan abu sekam  padi. Tanah sebagai bahan  peneliatian  ini diambil dari lokasi  

Perumahan Bhayangkara Kelurahan Beringin Jaya  Kecamatan Kemiling, karena 

tanah pada  lokasi tersebut merupakan tanah yang menjadi sampel pada penelitian 

terdahulu yang menjadi tinjauan penelitian kali ini. Bahan penelitian abu sekam 
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padi diambil dari Kelurahan Tanjung Seneng Kecamatan Way Kandis karena 

jarak tempuh pengambilan sampel tidak terlalu jauh dari lokasi pengujian dan 

pada lokasi tersebut memiliki limbah abu sekam padi yang cukup banyak. 

 

C. Metode Pengambilan Sampel 

 

1. Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan menggunakan tabung pipa 

diameter 4 inchi dengan kedalaman 15 cm. Lalu tabung ditutup rapat dengan 

lakban untuk menjaga kondisi tanah agar tidak mengalami penguapan dan untuk 

menjaga kadar air tanah agar tetap sama seperti kondisi di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Lokasi pengambilan sampel uji  

 

2. Abu Sekam Padi 

 

Pengambilan  sampel abu sekam  padi  diambil di pabrik pengolahan padi 

yang terdapat di Kelurahan Tanjung Seneng Kecamatan Way Kandis Kota Bandar 

Lampung dengan meminta perijinan dari pemilik pabrik tersebut yang kemudian 

abu hasil pengolahan padi tersebut diambil dengan menggunakan sendok semen 

dan kemudian dimasukkan ke dalam karung 
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D. Data Sekunder 

 

Data sekunder yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil pengujian 

yang telah dilakukan pada penelitian terdahulu, yaitu: 

1. Skripsi Randi, (2014) yang berjudul “Pengaruh Air Hujan Pada Tanah 

Lempung Terhadap Debit Sumur Resapan Berdasarkan Hasil Uji 

Permeabilitas Lapangan”. 

2. Skripsi Setiawan, (2015)  yang berjudul “ Studi dan Analisa Campuran 

Tanah Lempung dengan Abu Sekam Padi Terhadap Nilai Permeabilitas 

dengan Metode Falling Head”. 

 
E. Data Primer 

 

Data primer pada penelitian ini didapat dari pengujian sifat mekanik tanah 

yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik Universitas 

Lampung berupa pengujian permeabilitas dengan menggunakan alat modifikasi 

permeabilitas lapangan di laboratorium metode Falling Head.  

 
 

 Pengujian Permeabilitas  

 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui koefisien permeabilitas (k) tanah  

timbunan dengan metode Falling Head menggunakan alat modifikasi. 

 

 Bahan-bahan 

 

1. Tanah Lempung 

2. Abu sekam padi 
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3. Air 

 

 Peralatan 

 

1. Alat modifikasi permeabilitas di laboratorium dengan metode Falling Head. 

 

 Langkah kerja 

 

1. Memadatkan sampel tanah pada mold dengan nilai pemadatan maksimum. 

2. Meratakan permukaan sampel bagian atas dan bawah, kemudian memasang 

batu pori pada bagian atas dan dasar tanah uji. 

3. Menjenuhkan sampel  tanah uji dengan merendam sampel kedalam air 

selama 24 jam. 

4. Menyatukan alat uji permeabilitas dengan cara meyambungkan buret (pipa 

besi) dengan mold sampel tanah. 

5. Memasang lem kaca pada tiap sambungan alat modifikasi. 

6. Memasukkan air sebanyak 2 liter. 

7. Mencatat ketinggian air awal (h1) dan tinggi air setelah waktu (t) yang 

ditentukan (h2). 

8. Mengulangi pengujian untuk sampel tanah yang telah dicampurkan 5%, 

10% dan 15% abu sekam padi. 
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F.   Pengolahan dan Analisis Data 

 

1.     Pengolahan Data 

 

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium diolah 

menurut klasifikasi data dengan menggunakan persamaan-persamaan dan rumus-

rumus yang berlaku. Hasil dari pengolahan data tersebut diuraikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. 

 

2.    Analisis Data 

 

Dari rangkaian pengujian-pengujian yang dilaksanakan di laboratorium, 

maka : 

a. Dari pengujian permeabilitas dengan menggunakan alat uji modifikasi 

permeabilitas, diperoleh nilai koefisien permeabilitas (k) laboratorium dari 

sampel tanah asli dan tanah yang telah dicampurkan abu sekam padi 

sebanyak 0%, 5% , 10%, dan 15%. 

 

Dari parameter-parameter yang diperoleh dari pengujian permeabilitas 

dengan modifikasi alat di laboratorium, selanjutnya dilakukan pengolahan dan 

analisa data untuk membandingkan hasil perhitungan antara uji permeabilitas 

tanah asli dan pengaruh abu sekam padi terhadap koefisien nilai permeabilitas 

dengan alat metode Falling Head di laboratorium dan hasil perhitungan antara uji 

permeabilitas tanah asli dan pengaruh abu sekam padi terhadap koefisien nilai 

permeabilitas dengan modifikasi alat di laboratorium. Lalu, didapatkan nilai 

konstanta perbandingan antara uji permeabilitas tanah campuran abu sekam padi 

dengan alat permeabilitas di laboratorium dan tanah yang telah ditambahkan 
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additive abu sekam dengan modifikasi alat permeabilitas lapangan di 

laboratorium. 
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           Gambar 9.  Bagan Alir Penelitian 
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